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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis besarnya Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Sari Sandwich Indonesia Area Tangerang 

secara parsial dan simultan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT Sari Sandwich 

Indonesia Area Tangerang. Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah metode sampel jenuh, Dimana sampel adalah karyawan PT Sari Sandwich 

Indonesia Area Tangerang 60 karyawan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Data primer yang diambil adalah data hasil jawaban dari responden 

yang berjumlah 60 responden. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Disiplin Kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT Sari Sandwich Indonesia Area 

Tangerang yang telah dibuktikan dengan nilai hasil diperoleh nilai t hitung > t tabel (7,844 > 0,254) 

dengan signifikan 0,000 < 0,05. Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan PT Sari Sandwich Indonesia Area Tangerang hasil dari nilai thitung 6,259 > ttabel 0,254 

dengan signifikan 0,000 < 0,05). Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sari Sandwich Indonesia Area Tangerang. yang telah 

dibuktikan dengan dari Fhitung 36,843 > Ftabel 4,010 dengan tingkat siginifikan 0,000 < 0,05. 

Kata kunci: Disiplin Kerja , Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the magnitude of the influence of Work Discipline and 

Work Environment on Employee Performance at PT Sari Sandwich Indonesia Tangerang Area 

partially and simultaneously. The research method used in this study is Quantitative research. The 

population used in this study were employees of PT Sari Sandwich Indonesia Tangerang Area. The 

sampling method used by the author in this study is the saturated sample method, where the sample 

was 60 employees of PT Sari Sandwich Indonesia Tangerang Area. The data collection method used 

in this study is primary data. The primary data taken is the data from the answers from 60 

respondents. The results of this study indicate that Work Discipline has a partial effect on employee 

performance at PT Sari Sandwich Indonesia Tangerang Area which has been proven by the value of 

the results obtained t count> t table (7.844> 0.254) with a significance of 0.000 <0.05. The work 

environment has a partial effect on employee performance at PT Sari Sandwich Indonesia 
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Tangerang Area (the calculated t-value is 6.259 > t-table 0.254, with a significance level of 0.000 < 

0.05). Work discipline and the work environment simultaneously influence employee performance at 

PT Sari Sandwich Indonesia Tangerang Area, as evidenced by the calculated F-value of 36.843 > 

F-table 4.010, with a significance level of 0.000 < 0.05. 

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Employee Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi ini perkembangan dunia semakin pesat, sumber daya manusia yang handal 

merupakan salah satu yang dibutuhkan di era globalisasi. Setiap organisasi selalu mengharapkan sumber 

daya yang mampu bekerja secara efekif dan efisien agar tujuan perusahaan tercapai. Sumber daya 

manusia merupakan faktor sentral dalam sebuah organisasi. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi 

dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia. Jadi, manusia merupakan faktor penggerak 

dan penentu jalannya suatu organisasi dalam mencapai keberhasilan atau tujuan organisasi. Suatu 

perusahaan dikatakan maju tidak hanya dilihat dari besarnya profit yang didapatkan oleh perusahaan, 

namun ada beberapa faktor lain salah satunya yaitu kualitas sumber daya manusia yang dimiliki 

perusahaan. Sumber daya manusia itu sendiri yaitu tenaga kerja atau karyawan yang berupaya keras 

untuk bekerja dan mencapai tujuan perusahaan. 

Penelitian kali ini dilakukan pada PT Sari Sandwich Indonesia, PT Sari Sandwich Indonesia 

merupakan hasil kemitraan antara Subway dengan PT Map Boga Adiperkasa Tbk, anak perusahaan dari 

PT Mitra Adiperkasa Tbk. PT Sari Sandwich Indonesia merupakan perusahaan tunggal yang memiliki 

lisensi eksklusif untuk mengoperasikan restoran Subway di Indonesia.  

Penelitian kali ini peneliti mengangkat variabel X1 yaitu Disiplin Kerja. Menurut Siagian (Wau, 

Samalua Waoma, 2021) bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh 

dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta 

sanggup menjalankan dan menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang 

diberikan kepadanya. Penerapan disiplin kerja bermanfaat dalam mendidik para karyawan untuk 

mematuhi dan menaati peraturan, maupun kebijakan yang ada di perusahaan. Sehingga disiplin kerja 

sangat penting untuk ditegakan dalam perusahaan. 

Disiplin kerja mencerminkan tanggung jawab, kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, serta 

komitmen karyawan dalam menjalankan tugasnya. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi 

cenderung lebih tepat waktu, mematuhi prosedur operasional, dan menunjukkan sikap profesional dalam 

bekerja. Hal ini tentunya berdampak positif terhadap kinerja individu maupun tim secara keseluruhan. 

PT Sari Sandwich Indonesia (Subway) merupakan salah satu restoran cepat saji yang berfokus 

pada distribusi makanan sehat, terutama sandwich. PT Sari Sandwich Indonesia hadir untuk menjawab 

kebutuhan masyarakat modern yang peduli terhadap pola makan yang sehat dan praktis. PT Sari 

Sandwich Indonesia tidak hanya menjual produk, tetapi juga berfokus kepada pelayanan pelanggan. 

Dalam situasi kerja yang cukup dinamis sangat penting untuk memastikan bahwa kedisiplinan karyawan 

tetap terjaga secara konsisten. 
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Fenomena permasalahan yang terjadi pada PT Sari Sandwich Indonesia Area Tangerang 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi yang diharapkan dengan kondisi aktual di lapangan. 

Secara ideal, karyawan diharapkan memiliki tingkat disiplin yang baik, ditunjukkan melalui kehadiran 

tepat waktu, kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, serta tanggung jawab dalam melaksanakan 

pekerjaan. Namun, berdasarkan data absensi karyawan periode 2022–2025, ditemukan adanya 

kecenderungan peningkatan ketidakhadiran karyawan. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 90 hari 

ketidakhadiran dengan tingkat absensi sebesar 28,84%, kemudian meningkat menjadi 92 hari atau 

29,48% pada tahun 2023, 99 hari atau 31,73% pada tahun 2024, dan mencapai 111 hari atau 35,57% 

pada tahun 2025. Selain itu, hasil pengamatan menunjukkan bahwa keterlambatan karyawan masih 

cukup banyak, disertai adanya karyawan yang tidak masuk kerja tanpa izin. Kondisi tersebut berpotensi 

mengganggu kelancaran operasional perusahaan, khususnya karena kegiatan operasional restoran 

membutuhkan ketersediaan karyawan secara tepat waktu dan konsisten. 

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting karena disiplin kerja berkaitan langsung dengan 

kelancaran pelaksanaan tugas dan pencapaian target perusahaan. Ketika karyawan datang terlambat atau 

tidak hadir tanpa izin, beban pekerjaan dapat beralih kepada karyawan lain dan dapat menghambat proses 

pelayanan kepada pelanggan. Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian, kondisi absensi dan 

keterlambatan tersebut turut mengganggu operasional perusahaan sehingga penjualan menjadi kurang 

maksimal, sementara target yang diberikan perusahaan terus meningkat. Dengan demikian, terdapat 

kesenjangan antara tuntutan perusahaan terhadap kedisiplinan karyawan dengan kondisi disiplin yang 

terjadi di lapangan. 

Selain permasalahan disiplin kerja, terdapat pula kesenjangan pada kondisi lingkungan kerja. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa beberapa aspek lingkungan kerja belum mencapai kondisi 

yang diharapkan. Kebisingan memperoleh realisasi sebesar 72% karena terdapat kebisingan di area 

dapur dan di luar area parkir. Kelembapan udara hanya mencapai 70%, salah satunya disebabkan dari 

10 unit AC yang tersedia hanya 7 unit yang berfungsi dengan baik, sedangkan 3 unit mengalami 

kerusakan. Selain itu, fasilitas memperoleh realisasi sebesar 75% karena masih terdapat kebutuhan 

penambahan dan perbaikan fasilitas, seperti area parkir, toilet, serta mushola untuk pelanggan. 

Sementara itu, aspek pencahayaan, sirkulasi udara, warna atau tata ruang, dan hubungan kerja telah 

berada pada kondisi yang baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan lingkungan kerja 

tidak terjadi pada seluruh aspek, tetapi masih terdapat beberapa kondisi fisik yang perlu diperbaiki agar 

lingkungan kerja dapat memberikan kenyamanan dan mendukung pelaksanaan pekerjaan secara optimal. 

Kesenjangan pada disiplin kerja dan lingkungan kerja tersebut terlihat sejalan dengan adanya 

permasalahan pada kinerja karyawan. Data kinerja PT Sari Sandwich Indonesia Area Tangerang 

menunjukkan adanya penurunan penilaian secara berturut-turut, yaitu dari 75% pada tahun 2022 menjadi 

70% pada tahun 2023, kemudian 65% pada tahun 2024, dan kembali menurun menjadi 60% pada tahun 

2025. Beberapa aspek yang menunjukkan permasalahan antara lain pelayanan, sarana prasarana, waktu 

pelayanan, penjualan, pengetahuan produk, pengetahuan strategi, perilaku dan kompetensi pelaksana, 

serta tanggung jawab pekerjaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap fenomena antara kondisi yang diharapkan perusahaan 

dengan kondisi aktual yang terjadi. Perusahaan membutuhkan karyawan yang hadir tepat waktu, 

memiliki kepatuhan terhadap aturan, mampu melaksanakan pekerjaan secara bertanggung jawab, serta 

didukung oleh lingkungan kerja yang nyaman dan memadai. Namun, kondisi aktual menunjukkan 
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meningkatnya ketidakhadiran dan keterlambatan, masih terdapat beberapa kendala pada lingkungan 

kerja, serta adanya kecenderungan penurunan hasil kinerja karyawan selama periode 2022–2025. Oleh 

karena itu, disiplin kerja dan lingkungan kerja penting untuk diteliti karena kedua aspek tersebut diduga 

berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan 

perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana 

disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Sari Sandwich 

Indonesia Area Tangerang. 

METODE 

Jenis penelitian kuantitatif merupakan investigasi sistematis mengenai sebuah fenomena dengan 

mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi. 

Penelitian kuantitatif banyak digunakan baik dalam ilmu maupun ilmu fisika.  Jenis penelitian yang 

dipakai adalah kuantitatif, di mana tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas 

terhadap terikat baik persial maupun simultan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan PT Sari Sandwich Indonesia. Sebagai berikut:  

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada tingkat 

signifikansi 5%. Dengan jumlah responden sebanyak 60 orang, diperoleh degree of freedom (df) = 60 − 

2 = 58, sehingga nilai r tabel sebesar 0,254. Item pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. 

Hasil Uji Reabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian dalam mengukur 

variabel yang diteliti. bahwa variabel disiplin kerja (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,777 

dan termasuk kategori reliabel. Variabel lingkungan kerja (X2) memperoleh nilai sebesar 0,933, 

sedangkan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,904, yang keduanya termasuk kategori sangat 

reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Dari hasil uji Asumsi Klasik dalam penelitian meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi dan heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan untuk memastikan model regresi memenuhi 

persyaratan sebelum digunakan dalam analisis lebih lanjut. Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Santoso (2016:342) berpendapat, sebuah model regresi akan 
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digunakan untuk melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan 

peramalan yang seminimal mungkin. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi berdistribusi 

normal. Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai sebesar 0,200 > 0,05, sehingga 

data penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. Hasil ini juga 

didukung oleh grafik Normal P-P Plot yang menunjukkan titik-titik mengikuti garis diagonal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,577 > 0,10 dan VIF sebesar 1,733 < 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskidastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas melalui Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara 

acak di atas dan di bawah angka nol serta tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dan model regresi memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono (2015:277), “analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Berikut ini adalah hasil pengujian regresi linier 

berganda yang dapat dilihat pada tabel 4.17. 

Tabel 4.17 

Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,884 3,574  ,247 ,805 

Disiplin Kerja ,704 ,154 ,528 4,583 ,000 

Lingkungan Kerja ,249 ,098 ,292 2,533 ,014 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 0,884 + 0,704X1 + 0,249X2. Konstanta 

sebesar 0,884 menunjukkan bahwa apabila disiplin kerja dan lingkungan kerja tidak meningkat, maka 

kinerja karyawan bernilai 0,884. Koefisien disiplin kerja sebesar 0,704 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan disiplin kerja satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,704 satuan dengan 

lingkungan kerja tetap. Sementara itu, koefisien lingkungan kerja sebesar 0,249 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan lingkungan kerja satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,249 

satuan dengan disiplin kerja tetap.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 4.22 

Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial  (X1) Terhadap (Y) 

              Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 ,71

7a 

,51

5 
,506 6,67961 

           a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 

Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan 

oleh nilai R Square sebesar 0,515 yang artinya variable disiplin kerja (X1) memberikan kontribusi 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 51,5%, sedangkan sisanya sebesar 48,5% di sebabkan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

. 

Hasil Uji t Hipotesis Parsial 

Uji t atau uji parsial dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh signifikan, maka 

digunakan kriteria taraf signifikan sebesar 5% (0.05) dan membandingkan thitung dengan ttabel. Adapun 

ketentuan mencari nilai ttabel diperoleh dengan cara jumlah responden n = 60 – 2 = 58 dilihat dari 

distribusi nilai ttabel (terlampir tabel t) maka nilai ttabel 2,002. Dengan kriteria sebagai berikut: 

  Tabel 4.25 

  Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,884 3,574  ,247 ,805 

Disiplin Kerja ,704 ,154 ,528 4,583 ,000 
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Lingkungan Kerja ,249 ,098 ,292 2,533 ,014 
      a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

1. Disiplin Kerja: t hitung 4,853 dan sig. 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

2. Lingkungan Kerja: t hitung 2,533 dan sig. 0,014 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil Uji F  

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk Pengujian secara keseluruhan digunakan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh secara bersama-sama dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengujian ini dilakukan menggunakan distribusi F dengan membandingkan anatara nilai 

Fhitung dengan nilai Ftabel. Untuk menentukan nilai F, maka diperlukan adanya derajat bebas pembilang 

dan derajat bebas penyebut, dengan rumus sebagai berikut: 

Tabel 4.26 

Uji F hitung 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 3006,917 2 1503,458 36,843 ,000b 

Residual 2326,016 57 40,807   

Total 5332,933 59    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 

Berdasarkan Tabel 4.27 diperoleh nilai Fhitung 36,843 > Ftabel 4,010 dengan tingkat siginifikan 

0,000 < 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan disiplin kerja (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Pembahasan  

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Sari Sandwich Indonesia hal tersebut dapat dibuktikan dari Persamaan regresi linier sederhana regresi 

Y = 1,386+0,957X1, Koefisien regresi sebesar 0,957 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah 
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yang artinya setiap kenaikan disiplin kerja sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,957 satuan. Nilai korelasi variabel disiplin kerja sebesar 0,717 yang artinya tingkat 

hubungan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,515 yang artinya variabel disiplin kerja (X1) memberikan kontribusi terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 51,5%, sedangkan sisanya sebesar 48,5% di sebabkan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Serta nilai thitung 7,844 > ttabel 0,254 dengan signifikan 

0,000 < 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima menandakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sari Sandwich Indonesia. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan kerja terhadap hal tersebut dapat 

dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 12,381+0,542X2. Koefisien regresi sebesar 0,542 

(positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan lingkungan kerja sebesar 

satu satuan maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,542 satuan. Nilai korelasi variabel 

disiplin kerja sebesar 0,635 yang artinya tingkat hubungan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,403 yang artinya variabel 

lingkungan kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 40,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 59,7% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Serta nilai thitung 6,259 > ttabel 0,254 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima 

menandakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT 

Sari Sandwich Indonesia. 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan 

Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Sari Sandwich Indonesia, hal tersebut dapat dibuktikan dari 

persamaan regresi linier berganda regresi Y = 0,884+0,704X1+0,249X2, Nilai regresi 0,704X1 (positif) 

artinya apabila variabel disiplin kerja (X1) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel 

lingkungan kerja (X2) dalam keadaan tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,704 

satuan. Nilai regresi 0,249X2 (positif) artinya apabila variabel lingkungan kerja (X2) meningkat sebesar 

1 satuan, dengan asumsi variabel disiplin kerja (X1) tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,249 satuan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,564 yang artinya variabel disiplin kerja dan 

lingkungan kerja secara simultan memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 

56,4% sedangkan sisanya sebesar 45,6% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Serta nilai Fhitung 36,843 > Ftabel 4,010 dengan tingkat siginifikan 0,000 < 0,05 dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan disiplin kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Sari Sandwich Indonesia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Sari Sandwich Indonesia Area Tangerang, dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

nilai korelasi sebesar 0,717 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan kerja juga berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai korelasi sebesar 0,635 dan signifikansi 0,000 < 

0,05.Secara simultan, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, dengan nilai korelasi sebesar 0,751, koefisien determinasi sebesar 56,4%, serta nilai 

F hitung 36,843 > F tabel 4,010 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
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